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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulisan buku yang 

berjudul "ASURANSI SYARIAH: Konsep, Struktur, dan 

Operasional" ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi besar 

Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, beserta keluarga, sahabat, 

dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai asuransi syariah, yang saat ini menjadi salah 

satu pilar penting dalam industri keuangan syariah di Indonesia. 

Kehadiran asuransi syariah, atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Takaful, merupakan respons atas kebutuhan masyarakat akan 

lembaga perlindungan risiko yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Asuransi syariah berbeda fundamental dengan asuransi 

konvensional, baik dalam konsep, akad, maupun operasionalnya. 

Prinsip utama yang melandasi asuransi syariah adalah semangat 

saling bertanggung jawab (ta'awun), saling melindungi, dan tolong-

menolong antar sesama peserta, serta terbebas dari 

unsur gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian), dan riba (bunga). 

Dalam praktiknya, asuransi syariah menggunakan 

akad tabarru' (hibah) untuk hubungan kebajikan antar peserta, serta 

akad tijarah seperti mudharabah (bagi hasil) dan wakalah bil 

ujrah (pemberian kuasa dengan imbalan) untuk hubungan antara 

peserta dengan perusahaan sebagai pengelola dana. 

Buku ini membahas secara sistematis berbagai aspek penting 

dalam asuransi syariah, mulai dari: 

1. Konsep Dasar dan Landasan Hukum, yang menguraikan 

pengertian, prinsip-prinsip, serta dasar hukum asuransi syariah 

baik dari Al-Qur'an, Hadis, maupun fatwa Dewan Syariah Nasional 

MUI dan peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

2. Struktur dan Akad dalam Asuransi Syariah, yang menjelaskan 

secara rinci ragam akad yang digunakan, termasuk 

akad tabarru', mudharabah, musyarakah, dan wakalah, serta peran 
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penting Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan 

kepatuhan syariah. 

3. Operasional dan Mekanisme Kerja, yang mengupas tuntas 

proses underwriting, polis, premi, pengelolaan dana (rekening 

tabungan dan rekening khusus tabarru'), serta mekanisme 

pembayaran klaim atau manfaat takaful pada asuransi jiwa 

(keluarga) dan asuransi kerugian (umum). 

4. Perbedaan dengan Asuransi Konvensional, yang menyajikan 

perbandingan mendasar antara sistem syariah dan konvensional 

dalam hal akad, kepemilikan dana, investasi, serta pembagian 

keuntungan. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

di bidang hukum ekonomi syariah dan keuangan syariah, serta 

menjadi rujukan yang bermanfaat bagi mahasiswa, praktisi asuransi, 

regulator, dan masyarakat luas yang ingin mendalami asuransi syariah. 

Terima kasih. 
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Pengertian Asuransi Syariah 

Secara etimologi, kata asuransi berasal dari Bahasa Inggris insurance. 

Istilah tersebut kemudian diserap ke dalam Bahasa Indonesia dan 

tercantum dalam KBBI dengan padanan kata pertanggungan. Adapun 

dalam Bahasa Belanda, dikenal dengan istilah Assuntie yang berarti 

asuransi dan verzekering yang berarti Pertanggungan (Safwan & Dewi 

M, 2018:27). Asuransi disebut sebagai pertanggungan karena dalam 

perjanjian asuransi, pihak penanggung memiliki kewajiban untuk 

memberikan kompensasi atau ganti rugi kepada pihak tertanggung 

apabila terjadi suatu peristiwa yang telah disepakati dan dijamin 

dalam polis asuransi (Zulkifli et al., 2025:335).   

Menurut perspektif Islam, konsep asuransi dikenal sebagai 

takaful yang berasal dari Bahasa Arab takafala-yatakafulu-takaful 

yang berarti saling menanggung atau saling menjamin (Ahmad 

Mughni, 2021:2). Dalam literatur ekonomi Islam, asuransi syariah 

dikenal dengan beberapa padanan istilah dalam Bahasa Arab, yaitu 

takaful, ta’min dan tadhamun. Ketiga istilah tersebut menggambarkan 

prinsip kerja sama, jaminan perlindungan dan tanggung jawab 

bersama yang menjadi dasar operasional asuransi syariah 

(Nopriansyah, 2024:11). Takaful dapat dipahami sebagai suatu akad 

yang dilandasi prinsip tolong menolong untuk memberikan 

perlindungan terhadap risiko kerugian tertentu yang dapat terjadi 

dimasa mendatang. Makna tersebut sejalan dengan firman Allh SWT. 

Dalam Qs. Quraisy ayat 4 yang menjelaskan bahwa Allh SWT.  
 

 الَّذِي أطَْعمََهُمْ مِنْ جُوعٍ وَآمََنَهُمْ مِنْ خَوْفٍ 
Yang telah memberi mereka makanan untuk menghilangkan lapar 

dan mengamankan mereka dari rasa takut. [QS. Al-Quraisy:4] 

 

Berdasarkan kandungan ayat tersebut konsep takaful dapat 

dipahami sebagai upaya memberikan perlindungan dan jaminan 

keamanan terhadap berbagai risiko kemungkinan terjadi dalam 

kehidupan manusia. 

Syaikh Abdurrahman Isa, guru besar di Universitas Kairo, Syaikh 

Abdul Khalaf, dan Prof. Dr. Muhammad Al-Bahi. Mereka berpendapat 
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bahwa asuransi merupakan salah satu bentuk muamalah modern 

yang tidak dikenal pada masa awal Islam, namun keberadaannya 

dapat diterima karena mengandung manfaat dan nilai kemaslahatan 

bagi masyarakat selama pelaksanaannya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah (Pusvisasari, 2023:47).  

Menurut Muhammad Syakir Sula bahwa asuransi syariah sebagai 

mekanisme dimana seseorang menyerahkan sejumlah dana secara 

berkala sesuai dengan kesepakatan dengan tujuan memperoleh 

perlindungan finansial. Melalui mekanisme tersebut, peserta atau ahli 

warisnya berhak menerima sejumlah manfaat yang disepakati 

sebelumnya, atau ganti rugi atas kerugian yang dialami terhadap harta 

benda yang dipertanggungkan (Priyatno et al., 2020:4). 

Juhaya S. Praja mendefinisikan asuransi syariah (takaful) sebagai 

suatu bentuk kerja samayang dilandasi prinsip saling menanggung 

risiko antar peserta (Hasriadi, 2025:74). Dalam sistem ini, setiap 

peserta berkontribusi melalui dana tabarru’ yang bersifat sukarela 

sebagai wujud ibadah dan solidaritas sosial. Dana tersebut kemudian 

digunakan untuk memberikan bantuan kepada peserta yang 

mengalami musibah atau kerugian sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati bersama. 

Asuransi syariah merupakan system perlindungan keuangan 

yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. system ini 

berlandaskan nilai tolong menolong (ta’awun), saling menanggung 

(takaful), dan dana kebajikan (tabarru’) (Fitroti et al., 2025:1518). 

Para peserta berperan sebagai pihak yang saling membantu dalam 

menghadapi risiko melalui kontribusi dana yang dihimpunkan 

bersama. Dengan demikian, hubungan dalam asuransi syariah 

didasarkan pada akad hibah dan kerja sama, bukan pada mekanisme 

jual beli risiko sebagaimana yang diterapkan dalam asuransi 

konvensional. 

Dalam praktik asuransi syariah, kontribusi (premi) yang 

dibayarkan oleh peserta dihimpun dalam dana kolektif yang 

digunakan untuk kepentingan bersama. Pengelolaan dana tersebut 

dikelola oleh perusahaan asuransi syariah yang berfungsi sebagai 

pengelola dana, bukan sebagai pemiliknya. Seluruh aktivitas 

pengelolaan harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 
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Konsep Dasar Asuransi Syariah 

Perkembangan industri keuangan syariah telah menjadi salah satu 

fenomena penting dalam sistem ekonomi global. Kehadiran lembaga 

keuangan syariah tidak hanya menawarkan alternatif layanan 

keuangan bagi masyarakat Muslim, tetapi juga menghadirkan sistem 

ekonomi yang menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan. Salah satu sektor yang menunjukkan pertumbuhan 

signifikan adalah industri asuransi syariah atau takaful yang 

berkembang di berbagai negara, baik di kawasan Timur Tengah 

maupun Asia Tenggara (Islamic Financial Services Board [IFSB], 

2024). 

Dalam kehidupan modern, risiko merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. Risiko kesehatan, 

kecelakaan, kematian, kerugian usaha, maupun bencana alam dapat 

menimbulkan dampak ekonomi yang signifikan terhadap individu 

maupun organisasi. Oleh karena itu, masyarakat membutuhkan 

instrumen perlindungan yang mampu meminimalkan dampak 

finansial dari berbagai risiko tersebut secara efektif dan berkelanjutan 

(Htay & Salman, 2023). 

Asuransi konvensional selama ini menjadi instrumen yang 

banyak digunakan dalam manajemen risiko. Namun demikian, 

sebagian ulama berpendapat bahwa praktik asuransi konvensional 

mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), maisir (spekulasi), dan 

riba (tambahan yang dilarang dalam transaksi keuangan Islam). Oleh 

sebab itu, muncul kebutuhan terhadap model perlindungan risiko 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam (Ayub, 2022). 

Sebagai alternatif, asuransi syariah hadir dengan konsep ta’awun 

(tolong-menolong) dan takaful (saling menjamin) yang menempatkan 

peserta sebagai pihak yang saling membantu dalam menghadapi 

risiko. Dana yang dihimpun tidak menjadi milik perusahaan, 

melainkan merupakan dana kolektif peserta yang digunakan untuk 

membantu peserta lain yang mengalami musibah sesuai ketentuan 

akad syariah (Rahman & Redzuan, 2024). 

Perkembangan asuransi syariah tidak hanya mencerminkan 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah, tetapi 

juga menunjukkan adanya kebutuhan terhadap sistem perlindungan 
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risiko yang lebih etis dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Dalam konteks tersebut, pemahaman mengenai sejarah dan urgensi 

asuransi syariah menjadi penting untuk menjelaskan posisi strategis 

industri ini dalam pembangunan ekonomi Islam modern (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 

Selain berfungsi sebagai instrumen perlindungan risiko, asuransi 

syariah juga memiliki dimensi sosial yang sangat kuat. Berbeda 

dengan pendekatan komersial yang dominan dalam sistem asuransi 

konvensional, asuransi syariah dibangun atas dasar prinsip 

kebersamaan dan solidaritas di antara peserta. Setiap peserta tidak 

hanya berperan sebagai pihak yang menerima manfaat perlindungan, 

tetapi juga sebagai kontributor yang membantu peserta lain ketika 

mengalami musibah. Dengan demikian, asuransi syariah menjadi 

salah satu instrumen yang mengintegrasikan tujuan ekonomi dan 

tujuan sosial secara simultan dalam kerangka ekonomi Islam (Dusuki, 

2023). 

Dalam perspektif maqashid syariah, keberadaan asuransi syariah 

memiliki relevansi yang sangat tinggi karena berkontribusi terhadap 

perlindungan harta (hifz al-mal), perlindungan jiwa (hifz al-nafs), 

serta perlindungan kesejahteraan masyarakat secara umum. Risiko 

yang tidak dikelola dengan baik dapat mengancam stabilitas ekonomi 

keluarga maupun organisasi. Oleh karena itu, mekanisme 

perlindungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah menjadi 

bagian penting dalam upaya mewujudkan kemaslahatan dan 

mengurangi potensi kerugian yang dapat mengganggu 

keberlangsungan kehidupan ekonomi masyarakat (Kamali, 2022). 

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap industri asuransi syariah. 

Pemanfaatan teknologi digital telah mendorong munculnya berbagai 

inovasi layanan yang memungkinkan masyarakat memperoleh akses 

yang lebih mudah terhadap produk-produk asuransi syariah. 

Fenomena insurtech syariah menjadi salah satu bentuk transformasi 

yang menunjukkan bahwa industri asuransi syariah mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa meninggalkan 

prinsip-prinsip syariah yang menjadi landasan operasionalnya (IFSB, 

2024). 
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Landasan Filosofis: Tauhid, Khalifah, Dan Tanggung Jawab 

Sosial 

Landasan filosofis asuransi syariah berakar pada prinsip tauhid yang 

menempatkan seluruh aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah 

kepada Allah SWT. Dalam perspektif ini, manusia menyadari bahwa 

segala bentuk harta, kehidupan, dan risiko pada hakikatnya 

merupakan amanah dari Allah yang harus dikelola secara benar dan 

bertanggung jawab. Konsep tauhid mendorong penyelenggaraan 

asuransi syariah yang bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir, 

karena praktik tersebut bertentangan dengan nilai keadilan dan 

kemaslahatan dalam Islam. Oleh sebab itu, asuransi syariah dibangun 

atas dasar ta’awun (tolong-menolong) dan takaful (saling melindungi) 

antar peserta sebagai implementasi nilai ketuhanan dalam kehidupan 

sosial ekonomi (Nabila & Zainarti, 2025a). 

Prinsip khalifah juga menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan asuransi syariah. Manusia sebagai khalifah di bumi 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dan 

menghadapi risiko kehidupan secara bijaksana. Risiko yang muncul 

dalam kehidupan, baik berupa musibah, kecelakaan, maupun 

kehilangan harta, tidak dapat dihindari sepenuhnya, sehingga 

diperlukan mekanisme perlindungan yang sesuai dengan syariat 

Islam. Asuransi syariah hadir sebagai instrumen pengelolaan risiko 

yang menekankan semangat kolektivitas dan solidaritas sosial, bukan 

semata-mata orientasi keuntungan komersial. Dalam praktiknya, dana 

yang terkumpul berasal dari kontribusi peserta yang diniatkan 

sebagai dana tabarru’ untuk membantu peserta lain yang mengalami 

musibah (M. I. Akbar, 2023). 

Selain itu, asuransi syariah memiliki dimensi tanggung jawab 

sosial yang sangat kuat. Filosofi ini tercermin dalam konsep berbagi 

risiko (risk sharing), berbeda dengan asuransi konvensional yang 

cenderung menggunakan mekanisme pengalihan risiko (risk transfer). 

Melalui prinsip tanggung jawab sosial, peserta asuransi syariah tidak 

hanya berperan sebagai nasabah, tetapi juga sebagai anggota 

komunitas yang saling membantu ketika terjadi kesulitan. Nilai 

solidaritas tersebut selaras dengan maqashid syariah yang bertujuan 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta manusia. Dengan 



Landasan Filosofis: Tauhid, Khalifah, Dan Tanggung Jawab Sosial 
 

 

40 Isma Nurrokhim 

demikian, keberadaan asuransi syariah tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen perlindungan finansial, tetapi juga sebagai sarana 

mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat (Priyatno dkk., 

2020a). 

Landasan tauhid, khalifah, dan tanggung jawab sosial menjadikan 

asuransi syariah sebagai sistem keuangan yang memiliki nilai spiritual 

sekaligus sosial. Asuransi syariah tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga menanamkan etika, transparansi, 

dan keadilan dalam setiap transaksi. Hal ini memperlihatkan bahwa 

asuransi syariah merupakan manifestasi ajaran Islam yang rahmatan 

lil ‘alamin, karena mampu memberikan perlindungan kepada 

masyarakat secara inklusif dan berkeadilan. Oleh sebab itu, penguatan 

nilai filosofis tersebut sangat penting agar praktik asuransi syariah 

tetap konsisten dengan tujuan syariah dan mampu menjawab 

tantangan perkembangan industri keuangan modern (Thohari, 2015). 

 

Tauhid dalam Asuransi Syariah 

Tauhid merupakan landasan utama dalam seluruh aktivitas ekonomi 

Islam, termasuk dalam praktik asuransi syariah. Konsep tauhid 

menegaskan bahwa Allah SWT adalah pemilik mutlak seluruh 

kehidupan dan manusia hanya bertugas menjalankan amanah sesuai 

syariat-Nya. Oleh karena itu, kegiatan asuransi syariah harus 

dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan menghindari unsur 

yang dilarang seperti riba, gharar, dan maisir (Nabila & Zainarti, 

2025b). Dalam praktiknya, prinsip tauhid melahirkan kesadaran 

bahwa perlindungan terhadap risiko bukan semata-mata bentuk 

kegiatan bisnis, melainkan juga bagian dari ibadah dan penghambaan 

kepada Allah SWT. Setiap peserta asuransi syariah menyadari bahwa 

musibah dan risiko merupakan ketentuan Allah, sedangkan usaha 

perlindungan dilakukan sebagai bentuk ikhtiar yang dibenarkan 

dalam Islam (Parsaulian, 2018a). 

Prinsip tauhid juga tercermin dalam sistem pengelolaan dana 

yang dilakukan secara halal dan transparan. Perusahaan asuransi 

syariah wajib memastikan bahwa investasi dana peserta ditempatkan 

pada sektor yang sesuai syariah serta tidak bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Dengan demikian, operasional asuransi syariah tidak 
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Pendahuluan 

Pada saat ini, cukup banyak orang dilanda ketakutan dan ketakutan 

karena memikirkan keselamatan diri, keluarga, dan harta benda 

mereka, serta masalah kekhawatiran, keamanan, risiko jiwa, dan 

harta, serta kebutuhan akan asuransi. Oleh karena itu, sangat wajar 

bahwa berbagai perusahaan asuransi muncul untuk melindungi orang 

dari berbagai ketakutan. Apakah hukum Islam memungkinkan 

asuransi utamanya yang berbasis syariah ? (Hukum dkk., 2013) 

Secara umum, hukum asuransi syariah, seperti perbankan 

syariah, didasarkan pada dua sumber hukum yakni hukum positif dan 

hukum Islam.(Ibrahim Fikma Edrisy, 2023) Menguraikan setiap 

kategori di sini: 

 

Hukum Positif 

Hukum undang-undang nasional, peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), dan fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia 

(DSN - MUI) yang diserap ke dalam hukum negara membentuk 

peraturan resmi tentang asuransi syariah. Pengakuan hukum ini 

menunjukkan bahwa asuransi syariah bukan hanya praktik 

keagamaan; itu adalah alat keuangan yang legal dan mengikat. 

Struktur peraturan asuransi syariah di Indonesia berdasarkan 

hierarki hukum positif adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian 

Ini adalah payung hukum utama yang mengatur hubungan 

antara asuransi syariah dan asuransi konvensional. Selain 

menetapkan definisi resmi dari asuransi syariah, undang-

undang ini mengatur bagaimana perusahaan induk 

konvensional dapat dipisahkan atau dipisahkan. 

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Pengembangan 

dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) 

Untuk meningkatkan perlindungan konsumen di bawah 

pengawasan negara, undang-undang ini memperkuat tata kelola, 

pengawasan, dan kepastian hukum industri keuangan syariah, 

termasuk asuransi. 
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2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

a. POJK Nomor 23 Tahun 2023 

Regulasi ini mengatur proses perizinan perusahaan asuransi 

syariah baru dan hasil pemisahan, juga dikenal sebagai spin-off, 

dan menetapkan batas ekuitas minimum yang harus dipenuhi 

oleh perusahaan asuransi syariah untuk memastikan industri 

yang kompetitif dan sehat. 

b. POJK Nomor 11 Tahun 2023 

Teknisnya, aturan ini mengatur pelaksanaan amanat UU P2SK 

tentang spin-off. Jika nilai aset dana tabarru' dan dana investasi 

peserta mencapai minimal 50% dari total nilai aset induknya 

atau jika nilai ekuitas minimum UUS memenuhi batas yang 

ditetapkan oleh OJK, Unit Usaha Syariah (UUS) harus 

memisahkan diri. Dalam hal ini, perusahaan memiliki dua 

pilihan yaitu mendirikan Perusahaan Asuransi Syariah baru (full 

fledged) atau mengalihkan seluruh portofolio kepesertaan. 

c. POJK Nomor 72/POJK.05/2016 

Salah satu aturan penting adalah bahwa dana tabarru' harus 

dipisahkan dari dana kekayaan perusahaan. Untuk memastikan 

bahwa mereka dapat membayar klaim jangka panjang, 

perusahaan asuransi syariah harus menjaga tingkat solvabilitas 

dana tabarru' setidaknya 120%. 

d. POJK Nomor 69/POJK.05/2016 jo POJK Nomor 36 Tahun 2024 

Regulasi ini mengatur cara kelolaan investasi kekayaan dana 

asuransi syariah sehingga instrumennya terbatas pada aset 

berbasis syariah dan memastikan bahwa penggunaan akad 

dalam polis tidak mengandung elemen ketidakjelasan (gharar) 

atau perjudian (maysir).  

Selain POJK juga terdapat beberapa Surat Edaran OJK, atau SE-

OJK yang menetapkan standar operasional, laporan, dan tata kelola 

untuk perusahaan asuransi, termasuk asuransi syariah.(Asuransi 

Bumiputera Syariah, 2025). 

 

3. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) 

Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) tidak dianggap sebagai undang-
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Pendahuluan   

Perkembangan industri keuangan syariah telah membawa perubahan 

signifikan dalam sistem ekonomi modern, termasuk pada sektor 

asuransi. Asuransi syariah hadir sebagai alternatif terhadap sistem 

asuransi konvensional yang selama ini berkembang dalam sistem 

ekonomi global. Kehadiran asuransi syariah tidak hanya 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan ekonomi masyarakat Muslim, tetapi 

juga oleh dorongan untuk menghadirkan sistem perlindungan 

keuangan yang lebih adil, transparan, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariat Islam. 

Dalam praktiknya, asuransi konvensional dan asuransi syariah 

memiliki tujuan yang relatif sama, yaitu memberikan perlindungan 

terhadap risiko dan ketidakpastian di masa depan. Namun demikian, 

kedua sistem tersebut memiliki perbedaan mendasar pada aspek 

filosofi, landasan hukum, mekanisme operasional, akad, pengelolaan 

dana, hingga pola hubungan antara peserta dan perusahaan. 

Asuransi konvensional berorientasi pada mekanisme transfer 

risiko (risk transfer), yaitu risiko peserta dialihkan kepada perusahaan 

asuransi dengan imbalan premi tertentu. Sementara itu, asuransi 

syariah mengedepankan prinsip tolong-menolong (ta’awun) dan 

berbagi risiko (risk sharing) antarpeserta melalui dana tabarru’. 

Konsep ini menjadikan asuransi syariah tidak hanya sebagai 

instrumen bisnis, tetapi juga sebagai bentuk implementasi nilai sosial 

dan solidaritas dalam Islam (Rahman et al., 2024). 

 

Konsep Dasar dan Landasan Filosofis  

Asuransi konvensional merupakan suatu perjanjian antara pihak 

tertanggung dan penanggung, di mana tertanggung membayar premi 

kepada perusahaan asuransi sebagai imbalan atas perlindungan 

terhadap risiko tertentu. Dalam sistem ini, perusahaan asuransi 

bertindak sebagai pihak yang menerima pengalihan risiko dari 

peserta. Dengan demikian, hubungan yang terbentuk bersifat 

komersial dan berorientasi keuntungan (Thoyts, 2010). 

Sebaliknya, asuransi syariah merupakan usaha saling melindungi 

dan tolong-menolong di antara sejumlah orang melalui investasi 
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dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang 

sesuai dengan syariat. Konsep dasar asuransi syariah berakar pada 

prinsip ta’awun, takaful, dan ukhuwah Islamiyah (Cahyandari et al., 

2023; Halimatuzzahro, 2011; Rahman et al., 2025). 

Dalam asuransi syariah, perusahaan tidak menjadi pemilik dana 

peserta, melainkan hanya bertindak sebagai pengelola dana. Risiko 

ditanggung bersama oleh seluruh peserta melalui mekanisme risk 

sharing (berbagi risiko). Oleh karena itu, keuntungan dan risiko dalam 

asuransi syariah dibagi secara proporsional sesuai dengan akad yang 

disepakati (A’yun & Rochman, 2024; Ramadhan & Fahlevi, 2023). 

Perbedaan konsep dasar ini menunjukkan bahwa asuransi 

syariah lebih menekankan nilai kebersamaan dan solidaritas sosial 

dibandingkan dengan orientasi bisnis semata. 

Landasan filosofis asuransi konvensional umumnya berangkat 

dari teori ekonomi modern yang menempatkan perusahaan sebagai 

entitas bisnis yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya. Sistem ini dibangun atas prinsip individualisme ekonomi 

dan kontrak komersial (Martinov, 2024). 

Sebaliknya, asuransi syariah dibangun di atas nilai-nilai Islam 

yang menekankan keseimbangan antara kepentingan individu dan 

sosial. Filosofi utama asuransi syariah meliputi: 

1. Tauhid, yaitu keyakinan bahwa seluruh aktivitas ekonomi harus 

sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 

2. Ta’awun, yaitu semangat saling membantu antarindividu. 

3. Amanah, yaitu tanggung jawab dalam mengelola dana peserta. 

4. Keadilan, yaitu pembagian manfaat dan risiko secara proporsional. 

5. Maslahah, yaitu menciptakan kemanfaatan bagi masyarakat luas. 

Dengan landasan tersebut, asuransi syariah tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen perlindungan finansial, tetapi juga sebagai sarana 

mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi umat. 

 

Landasan Hukum dan Pengawasan 

Asuransi konvensional berlandaskan hukum positif dan regulasi 

negara yang mengatur hubungan antara perusahaan dan nasabah. 
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Dalam implementasi asuransi syariah perlu memperhatikan 

beberapa prinsip yakni Ta’awun (Tolong-Menolong), Prinsip Tabarru’ 

(Sumbangan/Derma), Prinsip Mauquf 'Alaih (Dana Terikat/Amānah), 

Prinsip Keadilan dan Transparan 

Prinsip ini dijadikan sebagai acuan dasar, bahwa pada dasarnya 

suatu asuransi diperbolehkan secara syar’i, jika tidak menyimpang 

dari prinsip-prinsip dan aturan-aturan syariat Islam. Untuk itu dalam 

muamalah tersebut harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai 

berikut: 

 

Prinsip Ta’awun (Tolong Menolong) 

Filosofi dasar yang mendasari dalam operasional takaful bukanlah 

transaksi jual-beli risiko (risk buying and selling), melainkan semangat 

kebersamaan untuk mengedepankan tolong-menolong, prinsip inilah 

yang disebut dengan Ta’awun. 

Secara bahasa, Ta’awun (تعاون) berasal dari kata 'ain-waw-nun yang 

berarti saling membantu atau saling memperkuat. Dalam istilah 

syariah, ta’awun adalah kerjasama di antara sekelompok orang untuk 

saling melindungi dan menanggung risiko yang mungkin dialami oleh 

salah satu anggotanya (Billah, 2003). 

Prinsip ini bertolak belakang dengan konsep asuransi 

konvensional yang berbasis pada transfer of risk (pemindahan risiko 

dari nasabah ke perusahaan). Dalam asuransi syariah, risiko tidak 

dipindahkan, tetapi dibagi (shared risk) di antara para peserta 

berdasarkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial (Antonio, 

2001). 

Kewajiban untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan 

merupakan perintah syariat yang tegas. Landasan hukum utama 

prinsip ini tercantum dalam Al-Qur'an Surah Al-Maidah ayat 2: 

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan." (QS. Al-Maidah: 2). 

Selain itu, hadis Nabi Muhammad SAW juga menekankan 

persaudaraan dalam kesulitan. Rasulullah bersabda tentang kesamaan 

kaum Muslimin seperti satu bangunan yang saling menguatkan, atau 

seperti satu tubuh; jika salah satu anggota tubuh sakit, maka seluruh 
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tubuh akan ikut demam dan tidak bisa tidur (Kementerian Agama RI, 

2018). Prinsip ini menunjukkan bahwa beban penderitaan seorang 

Muslim adalah beban bersama yang harus dibantu oleh orang lain. 

Penerapan prinsip ta’awun dalam takaful diwujudkan melalui 

skema Dana Tabarru’. Mekanisme kerjanya adalah sebagai berikut: 

1. Kontribusi Sumbangan: Para peserta (peserta takaful) sepakat 

untuk menyisihkan sebagian dana mereka dan disetorkan ke dalam 

satu dana bersama yang disebut dana tabarru’. Dana ini bersifat 

amanah dan tidak dapat diklaim kembali secara individu sebagai 

simpanan pribadi. 

2. Saling Menjamin: Jika di antara para peserta terjadi musibah 

(seperti kecelakaan, kebakaran, atau kematian), maka dana yang 

terkumpul digunakan untuk memberikan santunan atau ganti rugi 

kepada peserta yang tertimpa musibah tersebut. 

3. Tujuan Sosial: Melalui mekanisme ini, peserta yang sehat atau yang 

tidak mengalami musibah secara ikhlas membantu peserta yang 

sedang ditimpa kesulitan (Akhtar, 1996). Ini adalah manifestasi 

nyata dari rasa solidaritas dan kepedulian sosial (ukhuwah 

islamiyah). 

Jadi jika kita bahas secara keseluruhan tentang prinsip Ta’awun 

adalah jiwa dari asuransi syariah. Ia mengubah paradigma proteksi 

dari sekadar transaksi komersial yang dingin menjadi sebuah kontrak 

kebersamaan yang penuh empati. Melalui prinsip ini, risiko hidup 

yang tidak bisa diprediksi ditanggulangi secara bersama-sama, 

menciptakan ketenangan hati (tuma'ninah) bagi para pesertanya. 

 

Prinsip Tabarru’ (Sumbangan/Kedermawanan) 

Keberadaan akad Tabarru’ menjadi salah satu solusi syariah untuk 

menghindari unsur Riba, perjudian (Maisir), dan ketidakjelasan 

(Gharar) yang sering menjadi kritik terhadap asuransi konvensional. 

Secara bahasa, kata Tabarru’ (تبرع) berasal dari akar kata kata 

Barra-Yaburru-Tabarruan yang berarti kebaikan atau kedermawanan. 

Istilah ini merujuk pada tindakan memberikan sesuatu kepada orang 

lain tanpa mengharapkan imbalan balik (ganti rugi) secara hukum. 

Dalam konteks fikih, tabarru’ didefinisikan sebagai akad yang 

berisi pemberian manfaat dari seseorang kepada orang lain secara 
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Pendahuluan 

Bab ini menempatkan produk asuransi syariah sebagai konfigurasi 

operasional dari prinsip ta’awun dan risk sharing, bukan sekadar 

padanan “halal” dari asuransi konvensional. Dalam kerangka 

Indonesia, definisi normatif asuransi syariah bertumpu pada Fatwa 

DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 yang menegaskan unsur saling 

melindungi dan tolong-menolong melalui investasi dan/atau dana 

tabarru’, serta pada regulasi OJK yang mensyaratkan polis syariah 

memuat akad tabarru’ dan akad tijarah, dengan variasi akad tijarah 

seperti wakalah bil ujrah, mudharabah, mudharabah musytarakah, 

dan untuk suretyship syariah juga kafalah bil ujrah. Prinsip kuncinya 

ialah pemisahan dana, kejelasan akad, pengelolaan amanah, investasi 

sesuai syariah, serta larangan unsur gharar, maysir, riba, zhulm, 

risywah, barang haram, dan maksiat (Isnaini, 2017). 

Secara regulatori, bab ini membaca produk syariah melalui empat 

lapis aturan. Lapis pertama adalah UU No. 40 Tahun 2014 (Undang- 

Undang (UU) Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian, 2014) 

tentang Perasuransian sebagaimana diubah oleh UU No. 4 Tahun 2023 

yang memberi mandat penguatan pengaturan lini usaha, produk, 

pengelolaan kekayaan dan kewajiban, serta pelindungan konsumen. 

Lapis kedua adalah POJK No. 36 Tahun 2024 yang memperbarui 

pengaturan penyelenggaraan usaha serta memperinci struktur akad 

pada polis syariah. Lapis ketiga adalah POJK No. 8 Tahun 2024 tentang  

produk dan saluran pemasaran yang menegaskan kontribusi harus 

memadai, tidak berlebihan, tidak diskriminatif, polis harus jelas, 

produk syariah harus berbasis fatwa dan opini DPS, dan perusahaan 

wajib memiliki komite pengembangan produk. Lapis keempat ialah 

aturan sektoral seperti POJK No. 36 Tahun 2025 untuk ekosistem 

asuransi kesehatan, PADK No. 46/PADK.05/2025 untuk klasifikasi lini 

usaha, serta SEOJK No. 9/SEOJK.05/2017 untuk asuransi mikro. 

Analisis produk menunjukkan bahwa perbedaan antarproduk 

terutama lahir dari objek risiko, struktur manfaat, intensitas 

underwriting, sumber volatilitas klaim, dan kebutuhan tata kelola. 

Produk jiwa syariah lazim dibangun di atas kombinasi dana tabarru’, 

ujrah, dan untuk produk saving, dana investasi peserta; produk 
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kesehatan kini tunduk pada penguatan tata kelola, kapabilitas medis, 

telaah utilisasi, dan opsi pembagian risiko; produk umum syariah 

menekankan asas ganti rugi, survei objek, retakaful, dan penanganan 

klaim fisik; sedangkan mikro-takaful dituntut sederhana, mudah, 

ekonomis, dan segera, dengan polis ringkas, underwriting sederhana, 

bukti klaim terbatas, dan penyelesaian klaim cepat.(Hasan Asy’ari et 

al., 2025) 

Seluruh contoh perhitungan, redaksi polis, dan SOP dalam bab ini 

bersifat ilustratif akademik. Alasannya, regulator tidak menetapkan 

satu tarif nasional, satu komposisi ujrah, atau satu model pembagian 

surplus underwriting yang seragam untuk semua perusahaan. Yang 

diwajibkan adalah kecukupan kontribusi, kejelasan polis, penggunaan 

akad yang sesuai, pemisahan pembukuan, pembentukan penyisihan 

teknis, mekanisme qardh jika defisit dana tabarru’, serta tata kelola 

dan opini DPS yang memadai. Karena itu, apabila suatu detail tidak 

ditentukan tegas dalam sumber primer, bab ini menandainya sebagai 

ilustratif atau unspecified (Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia, 2024). 

 

Kerangka Konseptual, Hukum, dan Operasional 

Asuransi syariah menurut DSN-MUI adalah usaha saling melindungi 

dan tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ untuk menghadapi 

risiko tertentu melalui akad yang sesuai syariah. Akad yang sesuai 

syariah, menurut fatwa yang sama, harus bebas dari gharar, maysir, 

riba, zhulm, risywah, barang haram, dan maksiat. Dalam bahasa 

operasional, definisi ini memindahkan titik berat dari “jual beli 

proteksi” ke “pengelolaan risiko kolektif berbasis amanah dan saling 

menolong”. 

Secara desain, struktur produk syariah hampir selalu berupa 

multi-akad yang dibedakan menurut fungsi. Pertama, akad tabarru’ 

berfungsi membentuk kumpulan dana tolong-menolong. Kedua, akad 

tijarah memberi dasar hukum bagi operator untuk menerima ujrah, 

mengelola investasi, melakukan underwriting, membayar klaim, 

menempatkan retakaful, dan melaksanakan administrasi. Fatwa DSN- 

MUI No. 52 menegaskan bahwa objek wakalah bil ujrah dalam 
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Manajemen Risiko Dalam Asuransi Syariah (Takaful) 

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan 

untuk mengenali, menganalisis, dan mengendalikan risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dalam industri asuransi 

syariah, manajemen risiko memiliki peran yang sangat penting karena 

perusahaan bergerak dalam bidang pengelolaan dana dan 

perlindungan risiko masyarakat (Muhammad Hamdan Ali Masduqie, 

2023).  Manajemen risiko dalam asuransi syariah bertujuan untuk 

menjaga stabilitas keuangan perusahaan, melindungi dana peserta, 

serta memastikan seluruh kegiatan operasional tetap sesuai dengan 

prinsip syariah (OJK, 2024). Pengelolaan risiko yang baik dapat 

membantu perusahaan meminimalkan kerugian dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap industri asuransi syariah (Ruslan 

Sabirzyanov, 2015). 

Penerapan manajemen risiko pada asuransi syariah tidak hanya 

berfokus pada aspek bisnis, tetapi juga pada aspek kepatuhan syariah. 

Hal ini menjadi pembeda utama dengan asuransi konvensional. 

Perusahaan asuransi syariah harus memastikan bahwa seluruh 

produk, investasi, dan operasionalnya bebas dari unsur yang dilarang 

dalam Islam. Selain itu, manajemen risiko juga berperan dalam 

menjaga solvabilitas perusahaan (Dina Fitrisia Septiarini, 2020). 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya kepada peserta. Jika risiko tidak dikelola dengan baik, 

maka perusahaan dapat mengalami kesulitan keuangan yang 

berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat. 

Dalam industri keuangan kontemporer, risiko dipandang sebagai 

ketidakpastian yang dapat menimbulkan kerugian finansial. Namun, 

dalam konteks ekonomi Islam, pandangan terhadap risiko memiliki 

dimensi spiritual dan teologis yang unik. Islam tidak menolak 

keberadaan risiko sebaliknya, risiko diakui sebagai bagian 

Sunnatullah dari setiap aktivitas kehidupan dan perniagaan. Oleh 

karena itu, yang dilarang dalam syariah bukanlah keberadaan 

resikonya (risk), melainkan ketidakpastian yang disengaja atau 

eksploitatif yang mengarah pada perjudian (maisir) dan 

ketidakjelasan yang merugikan salah satu pihak (gharar) (Tiara Devi 

Yanti Lestari, 2025). 



Manajemen Risiko Dalam Asuransi Syariah 
 

 

117 Toyibatussalamah 

Berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), manajemen risiko pada lembaga keuangan syariah 

termasuk perasuransian syariah didefinisikan sebagai: "Serangkaian 

metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari 

seluruh kegiatan usaha, dengan senantiasa menyelaraskan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah (Shariah compliance)." Adapun 

pandangan regulator, manajemen risiko bukan sekadar instrumen 

pengaman finansial, melainkan bagian dari tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate Governance). Perusahaan asuransi syariah 

wajib memisahkan manajemen risiko untuk Kekayaan Perusahaan 

dengan manajemen risiko untuk Kekayaan Dana Tabarru’ (dana 

kolektif milik peserta), karena keduanya memiliki karakteristik dan 

mitigasi yang berbeda (Mario Valentino, 2024). 

IFSB menekankan bahwa manajemen risiko dalam institusi 

keuangan Islam (Islamic Financial Institutions) adalah proses 

sistematis untuk menavigasi risiko-risiko unik yang lahir dari struktur 

akad syariah. Dalam konteks takaful, manajemen risiko harus mampu 

mengelola ketidakpastian underwriting sedemikian rupa agar 

kepentingan para peserta (policyholders) terlindungi dari eksploitasi 

dan salah urus (mismanagement) oleh pihak operator. (Mario 

Valentino, 2024) 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions): AAOIFI memandang manajemen risiko 

asuransi syariah sebagai instrumen pengawasan (supervision) untuk 

memastikan kelayakan investasi dan pemenuhan klaim tanpa 

melanggar koridor syariah. Definisi ini menempatkan kepatuhan 

syariah (shariah compliance) sebagai filter utama dalam setiap proses 

identifikasi dan mitigasi risiko. Risiko baru dianggap berhasil 

dimitigasi apabila cara penyelesaiannya tidak melibatkan unsur riba, 

gharar, atau maysir. (Asyari Suparmin, 2018) 

Manajemen risiko dalam asuransi syariah (takaful) adalah sebuah 

proses sistematis yang meliputi identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, dan pengendalian risiko yang melekat pada operasional 

pengelolaan dana peserta, dengan tujuan untuk melindungi 

kemaslahatan bersama berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Oleh 
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Pendahuluan 

Asuransi merupakan sistem perlindungan yang dirancang untuk 

meminimalkan dampak risiko kerugian finansial maupun kehilangan 

jiwa akibat ketidakpastian masa depan. Dalam kehidupan sosial-

ekonomi, asuransi berfungsi sebagai instrumen perlindungan yang 

memberikan rasa aman kepada peserta atau nasabah. Saharuddin 

(2014) menjelaskan bahwa perusahaan asuransi merupakan industri 

jasa yang sangat bergantung pada kepercayaan karena misi utamanya 

adalah memberikan kesejahteraan dan ketentraman melalui janji 

ganti rugi atau indemnitas. Dalam perspektif Islam, upaya menghadapi 

risiko masa depan dapat dipahami sebagai bentuk ikhtiar untuk 

melindungi harta dan jiwa melalui prinsip tolong-menolong. 

Praktik asuransi syariah modern mulai berkembang sejak 

berdirinya Syarikat Asuransi Islam Sudan pada tahun 1979. Sejak itu, 

model asuransi berbasis takaful atau saling menanggung menyebar ke 

berbagai wilayah, termasuk Asia dan Eropa. Di Indonesia, 

perkembangan asuransi syariah ditandai dengan berdirinya PT 

Asuransi Takaful Keluarga pada tahun 1994 sebagai salah satu pionir 

asuransi jiwa syariah. Maksum (2011) menjelaskan bahwa asuransi 

syariah mengalami pertumbuhan dari sisi kelembagaan dan produk, 

meskipun penetrasi pasarnya masih menghadapi tantangan 

dibandingkan asuransi konvensional. 

Tantangan asuransi syariah tidak hanya berkaitan dengan 

perluasan pasar, tetapi juga konsistensi antara prinsip syariah dan 

praktik operasional. Saharuddin (2014) menyoroti adanya 

kesenjangan antara konsep syariah dan implementasi di lapangan, 

terutama ketika sebagian pelaku industri masih membawa pola pikir 

bisnis konvensional yang terlalu berorientasi pada keuntungan. Oleh 

karena itu, pengelolaan asuransi syariah harus mencerminkan nilai 

amanah, keadilan, transparansi, dan tolong-menolong. Bab ini 

membahas pengelolaan dana tabarru’, investasi syariah, surplus dan 

defisit underwriting, risiko pengelolaan dana, serta tata kelola dan 

pengawasan syariah sebagai fondasi operasional asuransi syariah. 
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Dasar Hukum Regulasi 

Operasional asuransi syariah di Indonesia didasarkan pada kerangka 

hukum yang bersumber dari regulasi negara dan fatwa otoritas 

syariah. Dari sisi regulasi negara, pengaturan usaha perasuransian 

semula mengacu pada Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang 

Usaha Perasuransian, kemudian diperbarui melalui Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. Pembaruan ini 

memberikan dasar hukum yang lebih komprehensif bagi 

penyelenggaraan usaha asuransi, termasuk asuransi syariah dan 

reasuransi syariah, serta menyesuaikan pengaturan terhadap 

perkembangan kelembagaan, produk, pengawasan, dan perlindungan 

peserta atau pemegang polis (Maksum, 2011). 

Selain undang-undang, operasional asuransi syariah juga diatur 

melalui ketentuan teknis pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan, 

seperti perizinan, kesehatan keuangan, tata kelola perusahaan, 

pembatasan investasi, dan pengawasan perusahaan perasuransian. 

Regulasi teknis ini penting karena perusahaan asuransi syariah 

mengelola dana dengan karakteristik khusus, yaitu dana peserta dan 

dana perusahaan, yang harus ditempatkan sesuai akad dan prinsip 

syariah. Dari sisi akuntansi, PSAK 108 tentang Akuntansi Transaksi 

Asuransi Syariah mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi asuransi syariah, termasuk kontribusi 

peserta, surplus dan defisit underwriting, penyisihan teknis, serta 

saldo dana tabarru’. Standar ini diperlukan agar posisi dan pergerakan 

dana peserta dapat ditelusuri secara jelas dalam laporan keuangan 

(Indri et al., 2024;Ikatan Akuntansi Indonesia, 2015). 

Landasan syariah utama dalam operasional asuransi syariah 

adalah fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI). Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah menegaskan bahwa akad dalam 

asuransi syariah harus bebas dari unsur gharar, maisir, riba, zalim, 

risywah, barang haram, dan maksiat. Ketentuan ini menjadi dasar 

normatif bahwa aktivitas asuransi syariah tidak hanya dinilai dari 

aspek legal formal, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan prinsip 

muamalah Islam (Ridwan, 2014; Dewan Syariah Nasional-Majelis 
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Pendahuluan  

Dewasa ini, pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang konsisten dan semakin 

menjanjikan. Salah satu sektor yang berkontribusi terhadap 

perkembangan tersebut adalah industri asuransi syariah. Asuransi 

syariah hadir sebagai solusi perlindungan risiko yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Muslim karena operasionalnya berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah. Berbeda dengan sistem asuransi 

konvensional yang berorientasi pada mekanisme risk transfer, 

asuransi syariah mengimplementasikan konsep risk sharing yang 

menempatkan peserta sebagai pihak yang saling menanggung risiko 

melalui dana kolektif. Model ini mencerminkan nilai-nilai 

kebersamaan, solidaritas, dan ta'awun sebagai landasan utama dalam 

pengelolaan risiko (Rahman, 2020). 

Takaful atau asuransi syariah adalah bentuk pengelolaan risiko 

yang berlandaskan nilai-nilai tolong-menolong (ta'awun) dan 

tanggung jawab bersama antar peserta. Sistem ini berbeda dengan 

asuransi konvensional yang berorientasi pada pengalihan risiko (risk 

transfer), karena asuransi syariah mengadopsi mekanisme berbagi 

risiko (risk sharing) melalui akad yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan usaha asuransi syariah harus 

mematuhi ketentuan hukum Islam dan menghindari praktik yang 

mengandung unsur gharar, maisir, maupun riba, sebagaimana 

ditegaskan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI, 2001).  

Dalam perspektif Islam, upaya mengantisipasi risiko kehidupan 

merupakan tindakan yang dibenarkan selama dilakukan dengan cara 

yang sesuai dengan ketentuan syariah. Al-Qur'an memberikan 

petunjuk mengenai pentingnya perencanaan masa depan 

sebagaimana tercermin dalam QS. Yusuf ayat 46–49 yang menjelaskan 

strategi penyimpanan hasil panen untuk menghadapi masa paceklik. 

Ayat tersebut sering dijadikan landasan filosofis bahwa Islam tidak 

melarang upaya mitigasi risiko sepanjang tidak mengandung unsur 

yang bertentangan dengan syariat (Karim, 2019). 
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Operasional asuransi syariah tidak dapat dilepaskan dari konsep 

akad. Akad menjadi fondasi utama yang membedakan antara asuransi 

syariah dan asuransi konvensional. Melalui akad, hubungan hukum 

antara peserta dan perusahaan asuransi dibangun berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang menjamin keadilan, transparansi, dan 

kemaslahatan bagi seluruh pihak yang terlibat. Kejelasan akad 

menjadi sangat penting karena menentukan hak dan kewajiban para 

pihak serta memastikan bahwa transaksi yang dilakukan terbebas 

dari unsur gharar (ketidakjelasan), maisir (spekulasi atau perjudian), 

dan riba (tambahan yang diharamkan) (DSN-MUI, 2001). 

Secara paktik di lapangan, perusahaan asuransi syariah 

menggunakan beberapa jenis akad yang memiliki fungsi dan 

karakteristik berbeda. Akad-akad tersebut antara lain akad tabarru', 

akad wakalah bil ujrah, akad mudharabah, dan akad mudharabah 

musytarakah. Masing-masing akad memiliki landasan fikih, 

mekanisme operasional, serta implikasi hukum yang berbeda. Oleh 

karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai akad dalam 

asuransi syariah menjadi sangat penting bagi akademisi, praktisi, 

regulator, maupun masyarakat sebagai peserta asuransi. 

 

Konsep Dasar Akad dalam Asuransi Syariah 
1. Pengertian Akad 

Secara etimologis, akad berasal dari bahasa Arab al-'aqd yang 

berarti ikatan, perjanjian, atau kontrak. Secara terminologis, akad 

merupakan pertemuan antara ijab dan kabul yang menimbulkan 

akibat hukum terhadap objek yang diperjanjikan sesuai dengan 

ketentuan syariah (Ascarya, 2021). Dalam konteks muamalah, akad 

berfungsi sebagai instrumen yang mengatur hubungan hukum 

antar pihak dalam suatu transaksi. 

Menurut ketentuan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES), akad adalah suatu kesepakatan hukum yang dilakukan 

oleh dua pihak atau lebih mengenai tindakan hukum tertentu, baik 

untuk melaksanakan maupun tidak melaksanakannya. Keberadaan 

akad menjadi elemen fundamental dalam setiap transaksi syariah 

karena berperan dalam menciptakan kepastian hukum, mengatur 
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Pendahuluan 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dalam 

beberapa dekade terakhir turut mendorong pertumbuhan industri 

asuransi syariah sebagai alternatif layanan perlindungan risiko yang 

selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Berbeda dengan asuransi 

konvensional yang menggunakan mekanisme risk transfer, asuransi 

syariah dibangun atas dasar semangat tolong-menolong (ta’awun), 

saling melindungi (takaful), dan berbagi risiko (risk sharing) melalui 

dana tabarru’ yang dikelola untuk kepentingan bersama peserta 

(Mukhsinun & Fursotun, 2019). Karena itu, seluruh aktivitas 

operasional asuransi syariah harus terhindar dari unsur riba, gharar, 

dan maisir, sehingga diperlukan pedoman yang mampu menjamin 

kesesuaian praktik asuransi dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam konteks tersebut, DSN-MUI memiliki peran strategis 

sebagai lembaga yang menetapkan fatwa-fatwa syariah bagi industri 

keuangan syariah, termasuk asuransi syariah. Salah satu fatwa yang 

menjadi landasan utama penyelenggaraan asuransi syariah di 

Indonesia adalah Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 

tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah yang mengatur prinsip 

dasar, akad, serta hak dan kewajiban para pihak dalam kegiatan 

asuransi syariah. Seiring perkembangannya, fatwa DSN-MUI tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman keagamaan, tetapi juga menjadi 

rujukan penting dalam pembentukan regulasi sektor keuangan 

syariah. Oleh karena itu, kajian terhadap kedudukan DSN-MUI, 

substansi Fatwa No. 21/2001, dan implementasinya dalam praktik 

asuransi syariah penting dilakukan untuk memahami kontribusinya 

dalam mewujudkan penyelenggaraan asuransi yang sesuai dengan 

prinsip syariah dan ketentuan hukum di Indonesia. 

 

Kedudukan DSN-MUI dalam Pengembangan Asuransi 

Syariah 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

memiliki peran strategis sebagai otoritas yang memberikan legitimasi 

syariah terhadap produk dan kegiatan usaha lembaga keuangan 

syariah, termasuk asuransi syariah. Melalui fatwa-fatwa yang 
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diterbitkan, DSN-MUI menetapkan pedoman mengenai akad, 

pengelolaan dana, investasi, dan berbagai aspek operasional lainnya 

agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, DSN-MUI juga 

berwenang menyusun pedoman implementasi fatwa, 

merekomendasikan anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), serta 

melakukan edukasi dan sosialisasi ekonomi syariah. Dengan 

kewenangan tersebut, DSN-MUI memegang peran sentral dalam 

menjaga kepatuhan syariah dan mendukung perkembangan industri 

keuangan syariah di Indonesia. 

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, DSN-MUI dibantu 

oleh DPS yang ditempatkan pada setiap lembaga keuangan syariah, 

termasuk perusahaan asuransi syariah. DPS berfungsi sebagai 

perpanjangan tangan DSN-MUI yang bertugas memastikan seluruh 

kegiatan usaha, produk, dan transaksi perusahaan berjalan sesuai 

dengan ketentuan syariah. Hubungan antara DSN-MUI dan DPS 

bersifat koordinatif, di mana DSN-MUI menetapkan fatwa, 

memberikan rekomendasi pengangkatan anggota DPS, serta 

menerima laporan pengawasan, sedangkan DPS mengawasi 

implementasi fatwa dalam operasional perusahaan dan memberikan 

masukan kepada manajemen apabila ditemukan potensi pelanggaran 

prinsip syariah. Sinergi keduanya membentuk sistem tata kelola 

syariah (sharia governance) yang menjadi karakteristik utama 

asuransi syariah, sehingga kepatuhan terhadap prinsip syariah tidak 

hanya menjadi komitmen moral, tetapi juga terintegrasi dalam 

mekanisme kelembagaan yang menopang kredibilitas, kepercayaan 

masyarakat, dan keberlanjutan industri asuransi syariah di Indonesia. 

 

Kedudukan Fatwa DSN-MUI dalam Sistem Hukum Indonesia 

Pembahasan mengenai kekuatan mengikat fatwa DSN-MUI tidak 

dapat dilepaskan dari proses positivisasi hukum Islam dalam sistem 

hukum nasional. Secara formal, fatwa DSN-MUI bukan bagian dari 

hierarki peraturan perundang-undangan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011, sehingga tidak memiliki 

kekuatan mengikat secara langsung seperti undang-undang atau 

peraturan pemerintah. Pada dasarnya, fatwa merupakan pendapat 
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Pendahuluan 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang semakin positif seiring meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap sistem ekonomi berbasis syariah. Salah satu 

sektor yang mengalami perkembangan cukup pesat adalah asuransi 

syariah. Kehadiran asuransi syariah menjadi alternatif bagi 

masyarakat yang menginginkan perlindungan keuangan dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, transparansi, 

tolong-menolong, dan menghindari unsur gharar, maysir, serta riba 

(Sula, 2004). Dalam implementasinya, asuransi syariah tidak hanya 

berfokus pada keuntungan perusahaan, tetapi juga menempatkan 

nilai moral dan tanggung jawab sosial sebagai bagian penting dalam 

operasional bisnis. 

Di sisi lain, perkembangan dunia bisnis modern menuntut 

perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen yang profesional, 

efektif, dan adaptif terhadap perubahan teknologi. Manajemen 

modern menekankan pentingnya perencanaan strategis, pengelolaan 

sumber daya manusia, pengawasan operasional, inovasi digital, serta 

pelayanan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan. Perusahaan 

yang tidak mampu mengikuti perkembangan tersebut akan 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan daya saing di tengah 

persaingan industri yang semakin kompetitif (Nawawi, 2014). Oleh 

karena itu, perusahaan asuransi syariah perlu mengintegrasikan 

konsep manajemen modern dengan nilai-nilai Islam agar mampu 

berkembang secara berkelanjutan tanpa meninggalkan prinsip 

syariah. 

Integrasi antara manajemen modern dan nilai-nilai Islam menjadi 

penting karena keduanya memiliki hubungan yang saling melengkapi. 

Manajemen modern memberikan pendekatan profesional dalam 

pengelolaan perusahaan, sedangkan nilai-nilai Islam menjadi 

landasan etika dan spiritual dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Dengan adanya integrasi tersebut, perusahaan asuransi syariah 

diharapkan mampu menciptakan tata kelola yang baik, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, memperkuat budaya kerja Islami, serta 

menghasilkan pelayanan yang berkualitas dan berorientasi pada 
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kemaslahatan Bersama (Antonio, 2011). Oleh sebab itu, pembahasan 

mengenai integrasi manajemen modern dengan nilai-nilai Islam 

menjadi relevan untuk dikaji dalam mendukung perkembangan 

industri asuransi syariah di era modern (Robbins & Coulter, 2018). 

 

Konsep Dasar Manajemen Modern 

Manajemen modern merupakan suatu pendekatan pengelolaan 

organisasi yang menekankan efektivitas, efisiensi, inovasi, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perkembangan lingkungan bisnis. 

Dalam dunia usaha saat ini, perusahaan dituntut untuk mampu 

menjalankan aktivitas operasional secara terstruktur melalui 

perencanaan yang matang, pengorganisasian yang baik, pelaksanaan 

kerja yang optimal, serta pengawasan yang berkelanjutan (Robbins & 

Coulter, 2018). Konsep tersebut bertujuan agar perusahaan mampu 

mencapai target yang telah ditetapkan secara maksimal dan berdaya 

saing tinggi. 

Pada praktiknya, manajemen modern tidak hanya berfokus pada 

pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan kualitas sumber 

daya manusia, pemanfaatan teknologi, serta kepuasan pelanggan. 

Perusahaan modern memerlukan sistem kerja yang terukur melalui 

penggunaan indikator kinerja atau Key Performance Indicator (KPI), 

digitalisasi data, serta strategi bisnis yang berbasis informasi. Dengan 

adanya sistem tersebut, perusahaan dapat mengambil keputusan 

secara lebih cepat, tepat, dan efisien (Hasibuan, 2019). 

Dalam industri asuransi syariah, penerapan manajemen modern 

menjadi bagian penting untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

menjaga keberlangsungan perusahaan. Pengelolaan yang profesional 

dapat membantu perusahaan dalam mengelola risiko, meningkatkan 

kepercayaan nasabah, serta memperkuat daya saing di tengah 

perkembangan industri keuangan digital (OJK, 2023). Namun 

demikian, penerapan manajemen modern pada asuransi syariah tetap 

harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam agar aktivitas 

perusahaan tidak menyimpang dari ketentuan syariah. 

Berikut merupakan fungsi dasar dalam manajemen modern yang 

umum diterapkan dalam perusahaan: 
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Dinamika Transformasi Digital Asuransi Syariah 

Perkembangan asuransi syariah di Indonesia saat ini menghadapi 

berbagai tantangan, terutama rendahnya tingkat inklusi keuangan dan 

tuntutan peningkatan efisiensi operasional pada era Revolusi Industri 

4.0. Dalam konteks tersebut, digitalisasi tidak hanya dipahami sebagai 

penggunaan teknologi informasi, tetapi juga sebagai transformasi 

sistem bisnis yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 

risiko, kualitas layanan, serta daya saing industri asuransi syariah 

(Kadeli et al., 2024). Selain itu, penerapan teknologi digital seperti big 

data analytics, artificial intelligence, dan blockchain berkontribusi 

dalam meningkatkan akurasi data, memperkuat transparansi 

pengelolaan dana tabarru’, mempercepat proses underwriting dan 

klaim, serta memperluas akses layanan keuangan syariah kepada 

masyarakat (Fadillah & Mugiyati, 2025). 

Berbagai kajian mutakhir menunjukkan bahwa penguatan 

infrastruktur digital mampu meningkatkan akurasi pengolahan data, 

sehingga dapat mengurangi ketimpangan informasi (asymmetric 

information), mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif 

dalam operasional perusahaan asuransi syariah, serta meningkatkan 

kualitas pelaporan (Alshehadeh et al., 2023; Li & Li, 2025; Wang & 

Hou, 2024). Kemajuan teknologi finansial (FinTech) yang berlangsung 

sangat cepat telah mendorong perusahaan asuransi syariah untuk 

melakukan penyesuaian strategi bisnis dan operasional. Oleh karena 

itu, pembahasan mengenai digitalisasi dalam industri asuransi syariah 

menjadi penting untuk mengkaji bagaimana teknologi berperan dalam 

mendukung praktik operasional, penguatan landasan teoretis, serta 

pemenuhan aspek kepatuhan syariah (shariah compliance) (Husin & 

Qazi, 2025; Ibrahim et al., 2024; Zulaikha et al., 2024). 

Transformasi digital yang terjadi pada sektor keuangan syariah 

pada dasarnya merupakan respons terhadap perubahan lingkungan 

ekonomi global yang semakin terintegrasi dengan teknologi digital. 

Fenomena ini dapat dipahami melalui perspektif disruptive innovation 

theory yang dikemukakan Christensen, yang menjelaskan bahwa 

inovasi teknologi berpotensi menciptakan pasar baru sekaligus 

menggeser dominasi model bisnis konvensional yang kurang adaptif 

terhadap perubahan. Dalam konteks Indonesia, keberlanjutan dan 
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daya saing industri asuransi syariah sangat ditentukan oleh 

kemampuannya untuk meninggalkan pola operasional tradisional dan 

bertransformasi menuju sistem yang lebih berbasis data, inovatif, dan 

responsif terhadap kebutuhan pasar yang terus berkembang (Salma 

et.al, 2023). 

Ditinjau dari perspektif kelembagaan, implementasi teknologi 

informasi dalam pengelolaan asuransi syariah memiliki keterkaitan 

erat dengan agency theory, yang menawarkan hubungan keagenan 

yang bersifat menyeluruh, berlandaskan pada integritas moral dan 

tanggung jawab spiritual, sehingga dapat mengurangi risiko moral 

hazard dan asimetri informasi (Hasriani et al., 2025). Pemanfaatan 

sistem digital yang terintegrasi memungkinkan proses pelaporan dan 

pengawasan dana tabarru’ dilakukan secara lebih akurat, transparan, 

dan berkelanjutan. Kondisi tersebut berkontribusi pada penurunan 

risiko moral hazard sekaligus meminimalkan terjadinya asimetri 

informasi dalam hubungan kontraktual yang didasarkan pada prinsip 

amanah, serta meningkatkan kepercayaan peserta (Husin & Qazi, 

2025; Ibrahim et al., 2024; Suardi et al., 2025).  

Di samping faktor kelembagaan, keberhasilan penerapan 

teknologi digital dalam industri asuransi syariah juga sangat 

dipengaruhi oleh perilaku pengguna. Dalam hal ini, Technology 

Acceptance Model (TAM) menjadi salah satu kerangka teoretis yang 

relevan untuk menjelaskan tingkat penerimaan masyarakat terhadap 

inovasi teknologi. Model ini menekankan pentingnya persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat 

(perceived usefulness) sebagai faktor utama yang memengaruhi 

keputusan pengguna. Sejumlah penelitian terkini menunjukkan 

bahwa masyarakat cenderung memilih layanan asuransi syariah 

digital yang dapat diakses secara cepat melalui smartphone karena 

dianggap lebih praktis, efisien, serta mampu menyajikan informasi 

terkait akad dan produk syariah secara lebih transparan dan mudah 

dipahami (Rahayu et al., 2024; Rusai et al., 2024) Studi pada nasabah 

asuransi syariah dan konvensional di Malaysia juga menunjukkan 

bahwa faktor yang memengaruhi penggunaan fintech adalah 

kemudahan dalam penggunaan, kualitas informasi dan layanan, serta 

persepsi risiko (Hassan et al., 2023). 
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Rekonstruksi Strategi Pemasaran Asuransi Syariah di Era 

Ketidakpastian dan Transformasi Digital  

Perkembangan industri Asuransi Syariah pada era modern tidak lagi 

dapat dipahami semata-mata sebagai perkembangan lembaga 

keuangan yang menawarkan perlindungan risiko berbasis syariah. Di 

balik pertumbuhan aset, inovasi produk, dan ekspansi digital, terdapat 

perubahan mendasar dalam cara masyarakat Muslim memandang 

rasa aman, ketidakpastian, dan tanggung jawab sosial. Fenomena 

meningkatnya kecemasan ekonomi keluarga, ketidakstabilan 

pekerjaan, ancaman kesehatan global, serta perubahan pola hidup 

digital telah melahirkan kebutuhan baru terhadap sistem 

perlindungan yang tidak hanya menjanjikan kompensasi finansial, 

tetapi juga menghadirkan ketenteraman psikologis dan legitimasi 

spiritual. Dalam konteks ini, strategi pemasaran asuransi syariah tidak 

cukup dibangun melalui pendekatan promosi konvensional, 

melainkan harus dipahami sebagai proses membangun makna, 

kepercayaan, dan rasa aman kolektif dalam kehidupan masyarakat 

Muslim modern. 

Selama ini, pembahasan mengenai strategi pemasaran asuransi 

syariah cenderung terjebak pada adaptasi teori pemasaran 

konvensional yang hanya diberi legitimasi normatif melalui 

penambahan nilai-nilai Islam. Pendekatan seperti ini menyebabkan 

pemasaran syariah kehilangan identitas epistemologisnya dan gagal 

menjelaskan perbedaan mendasar antara pemasaran berbasis profit 

dengan pemasaran berbasis amanah dan kemaslahatan. Padahal, 

karakter utama industri asuransi syariah justru terletak pada dimensi 

moral dan sosialnya, yaitu membangun hubungan perlindungan 

bersama melalui prinsip ta’awun, transparansi, dan kepercayaan. Oleh 

sebab itu, strategi pemasaran asuransi syariah seharusnya tidak 

hanya berbicara tentang bagaimana produk dijual kepada masyarakat, 

tetapi juga bagaimana perusahaan membangun legitimasi etis di 

tengah krisis kepercayaan publik terhadap industri keuangan. 

Di sisi lain, transformasi perilaku konsumen Muslim pada era 

digital telah mengubah pola komunikasi pemasaran secara signifikan. 

Generasi Muslim kontemporer tidak lagi mudah dipengaruhi oleh 

pendekatan hard selling yang menekankan ketakutan terhadap risiko, 
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melainkan lebih responsif terhadap narasi empati, edukasi, nilai 

sosial, dan autentisitas. Keputusan membeli produk perlindungan kini 

semakin dipengaruhi oleh komunitas digital, influencer keagamaan, 

pengalaman sosial, dan persepsi transparansi perusahaan di media 

sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemasaran asuransi syariah 

telah memasuki fase baru yang tidak lagi hanya berorientasi pada 

penjualan polis, tetapi pada pembangunan trust ecosystem berbasis 

spiritualitas, teknologi, dan hubungan emosional. Dengan demikian, 

keberhasilan strategi pemasaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

produk, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan menghadirkan rasa 

aman yang dipercaya secara sosial dan religius. 

Berangkat dari realitas tersebut, buku ini mencoba menghadirkan 

perspektif yang lebih kritis dan multidimensional mengenai strategi 

pemasaran Asuransi Syariah. Pembahasan tidak hanya diarahkan 

pada aspek teknis pemasaran, tetapi juga pada persoalan psikologi 

risiko, konstruksi kepercayaan, etika persuasi, transformasi perilaku 

konsumen Muslim, serta tantangan digitalisasi industri takaful di 

masa depan. Buku ini berpijak pada asumsi bahwa pemasaran 

asuransi syariah pada hakikatnya merupakan proses membangun 

amanah sosial dalam menghadapi ketidakpastian kehidupan modern. 

Oleh karena itu, strategi pemasaran syariah perlu direkonstruksi tidak 

sekadar sebagai aktivitas ekonomi, melainkan sebagai pendekatan 

integratif yang menghubungkan nilai spiritual, perilaku manusia, 

teknologi digital, dan keberlanjutan sosial secara bersamaan. 

 

Diferensiasi Strategi Pemasaran Asuransi Syariah dan 

Konvensional 
1. Perbedaan Paradigma Nilai dan orientasi Pemasaran 

Diferensiasi paling mendasar antara pemasaran asuransi syariah 

dan konvensional terletak pada paradigma nilai yang menjadi 

dasar seluruh aktivitas pemasaran. Dalam asuransi konvensional, 

strategi pemasaran dibangun di atas logika maksimalisasi profit 

dan kompetisi pasar, sehingga konsumen diposisikan sebagai 

target yang harus dimenangkan melalui berbagai teknik persuasi. 

Keberhasilan diukur secara kuantitatif seperti peningkatan 

penjualan, premi, dan market share. 
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 Kebutuhan masyarakat akan perlindungan finansial semakin 

tinggi seiring dengan dinamika kehidupan modern yang 

memunculkan beragam risiko. Risiko tersebut bisa digambarkan 

sebagai risiko atas ketidakpastian, baik terkait kepemilikan harta 

benda (kehilangan harta), risiko terhadap kematian, risiko kesehatan 

dan sebagainya. Menyikapi adanya risiko yang dapat mempengaruhi 

kondisi ekonomi di masa yang akan datang, maka perlu adanya 

kesadaran dari masyarakat untuk bisa memahami segala bentuk 

risiko tersebut beserta solusinya.   

Asuransi syariah hadir di tengah perkembangan masyarakat 

muslim yang menyadari pentingnya asuransi yang berlandaskan pada 

nilai-nilai syariat. Asuransi syariah ini tidak hanya menjadi solusi atas 

perlindungan dari segala ketidakpastian, namun memiliki nilai-nilai 

keadilan, kebersamaan serta tolong menolong yang senantiasa 

dijunjung tinggi. Dalam asuransi syariah, kepedulian terhadap sesama 

merupakan kunci utama guna menciptakan solidaritas sosial. Konsep 

syariah ini diharapkan tidak hanya menjadi dimensi ekonomi, tetapi 

memiliki kelebihan lain yakni kandungan nilai ibadah dan sosial di 

dalamnya.  

Dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi Islam, asuransi 

syariah memiliki peranan yang penting di antaranya adalah: 

 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Peran Asuransi Syariah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat salah satunya adalah dengan memberikan perlindungan 

finansial. Asuransi syariah menawarkan perlindungan finansial yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, membantu keluarga mengelola risiko 

ekonomi dan mencapai stabilitas keuangan (Nadia Safitri et al., 2025). 

Pada saat seorang individu mendapatkan musibah baik berupa 

kecelakaan atau sakit, hal tersebut tentu saja akan membebani dirinya 

baik secara fisik, mental dan finansial. Individu dan keluarganya 

tersebut tentu akan dihadapkan pada beban biaya pengobatan yang 

cukup besar. Keikutsertaan dalam Asuransi, tentunya akan 

meringankan beban tersebut karena sebagian atau seluruh biaya 

dapat ditanggung oleh pihak Asuransi sesuai dengan ketentuan. Oleh 
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karena itu, manfaat perlindungan Asuransi ini menghindarkan kita 

dari penggunaan sumber ekonomi karena terjadinya risiko. 

Pencegahan terhadap kemiskinan akibat risiko tidak terduga 

yang timbul karena besarnya beban biaya yang harus dipikul, dapat 

ditempuh dengan mekanisme tabarru atau yang lebih dikenal dengan 

konsep tolong menolong. Penerapan konsep tabarru' dalam asuransi 

melibatkan para peserta guna berkontribusi terhadap dana yang 

dikelola oleh Perusahaan. Dana tersebut ditujukan untuk membantu 

orang lain yang membutuhkan, dengan menekankan prinsip-prinsip 

syariat Islam yakni kerja sama dan keadilan(Hakim, 2012). Individu 

yang terkena risiko akan mendapatkan benefit berupa 

bantuan/santunan untuk membantu mengganti kerugian, membantu 

meringankan biaya pengobatan dan lain-lain. Hal tersebut 

memberikan berdampak positif terhadap peningkatan taraf hidup 

serta menghindarkan dari hal-hal yang memicu kemiskinan seperti 

contoh pengorbanan untuk berhutang dalam jumlah besar. 

Asuransi syariah juga berkontribusi untuk melahirkan individu 

yang memiliki perencanaan keuangan yang baik. Karena tingkat 

kesadaran yang tinggi terhadap kebutuhan di masa depan, maka ia 

akan mempersiapkan segala sesuatunya sebagai bagian dari tindakan 

antisipasi. Bentuk dari antisipasi tersebut adalah dengan menyisihkan 

sebagian pendapatannya untuk dibayarkan dalam bentuk partisipasi 

Asuransi syariah (membayar premi Asuransi). Kebiasaan teratur yang 

dilakukan berulang-ulang ini merupakan salah satu bentuk 

kedisiplinan dan ketaatan dalam mengelola keuangan. Individu 

menjadi terbiasa untuk melakukan perencanaan keuangan baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Di samping itu, ia mampu 

menentukan skala prioritas atas alokasi dari pendapatannya, mana 

yang dialokasikan untuk kebutuhan pokok, biaya pendidikan dan 

kebutuhan lainnya. 

 

Mendorong Inklusi Keuangan Syariah 

Kehadiran Asuransi syariah bisa menjawab permasalahan sebagian 

masyarakat yang khawatir dengan sistem Asuransi konvensional. 

Mereka berusaha melepaskan diri dari hal-hal yang berkaitan dengan 
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Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan industri keuangan syariah global mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama pada sektor asuransi syariah atau takaful. Asuransi 

syariah hadir sebagai alternatif sistem perlindungan risiko yang 

berlandaskan prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, tolong-

menolong (ta’awun), transparansi, serta bebas dari unsur riba, 

gharar, dan maysir. Konsep utama dalam asuransi syariah 

bukanlah perpindahan risiko (transfer of risk), melainkan berbagi 

risiko (risk sharing) antar peserta melalui dana tabarru’.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dede Nurwahidah dan Atang 

Abdul Hakim (2024) menjelaskan bahwa prinsip dasar takaful 

dibangun atas semangat solidaritas sosial dan kerjasama 

antarpeserta dalam menghadapi risiko kehidupan. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa asuransi syariah diperbolehkan 

selama implementasinya tetap berlandaskan akad tabarru’ dan 

prinsip syariah Islam. Di berbagai negara muslim, perkembangan 

industri takaful menunjukkan dinamika yang berbeda-beda. 

Malaysia dikenal sebagai negara dengan sistem takaful yang paling 

maju di kawasan Asia Tenggara karena dukungan regulasi yang 

kuat serta integrasi industri keuangan syariah yang baik. 

Sementara itu, Indonesia memiliki potensi pasar yang besar karena 

jumlah populasi muslim yang tinggi, meskipun tingkat literasi 

asuransi syariahnya masih relatif rendah. Penelitian mengenai 

perkembangan asuransi syariah di Indonesia menunjukkan bahwa 

dukungan pemerintah, regulasi, dan peningkatan kesadaran 

masyarakat menjadi faktor penting dalam pertumbuhan industri 

takaful nasional.  

Selain itu, penelitian Zubaidah Nasution (2022) mengenai 

efisiensi asuransi syariah di Indonesia dan Malaysia menemukan 

bahwa kedua negara memiliki tingkat efisiensi yang relatif baik 

dalam pengelolaan industri takaful, meskipun terdapat perbedaan 

pendekatan regulasi dan operasional perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efisiensi industri asuransi syariah Indonesia 
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mencapai 63,06%, sedangkan Malaysia mencapai 61,60% melalui 

pendekatan stochastic frontier analysis (SFA).  

Kajian lain yang dilakukan oleh Nur Kholis dan Rakhmawati 

(2022) menyatakan bahwa perusahaan takaful di kawasan Asia 

Tenggara dan Timur Tengah memiliki tingkat efisiensi yang 

berbeda karena dipengaruhi oleh kualitas regulasi, tata kelola 

perusahaan, inovasi produk, dan dukungan pemerintah terhadap 

industri keuangan syariah. Perbedaan model operasional dan 

regulasi asuransi syariah antarnegara muslim menjadi menarik 

untuk dikaji lebih mendalam. Beberapa negara menerapkan model 

mudharabah, sebagian menggunakan wakalah bil ujrah, dan 

lainnya mengombinasikan keduanya dalam sistem hybrid takaful.  

Selain itu, sistem pengawasan syariah, tingkat penetrasi pasar, 

dan digitalisasi layanan juga menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan. Di tengah pertumbuhan industri takaful global, masih 

terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, seperti rendahnya 

literasi masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia 

profesional, kurangnya harmonisasi standar syariah internasional, 

serta persaingan dengan industri asuransi konvensional. Oleh 

karena itu, studi komparatif mengenai asuransi syariah di negara-

negara muslim menjadi penting untuk memahami praktik terbaik 

(best practices) yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

industri takaful, khususnya di Indonesia. Melalui penelitian 

komparatif ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perbedaan regulasi, struktur 

kelembagaan, model operasional, serta tingkat perkembangan 

asuransi syariah di berbagai negara muslim. Hasil penelitian juga 

diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dan praktis 

bagi penguatan sistem keuangan syariah global di masa 

mendatang. 

 

Konsep Dasar Asuransi Syariah Global 

1. Pengertian Asuransi Syariah Global 

Asuransi syariah atau takaful merupakan sistem perlindungan dan 

pengelolaan risiko yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 
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syariah Islam. Kata takaful berasal dari bahasa Arab takāfala yang 

berarti saling menanggung, saling menjamin, atau saling 

membantu di antara sesama peserta. Konsep utama dalam asuransi 

syariah adalah kerja sama (ta’awun) dan berbagi risiko (risk 

sharing), bukan pemindahan risiko (risk transfer) sebagaimana 

pada asuransi konvensional. 

Menurut penelitian Dede Nurwahidah dan Atang Abdul Hakim 

(2024) asuransi syariah merupakan bentuk perlindungan 

keuangan yang dibangun atas dasar solidaritas sosial dan tolong-

menolong antar peserta melalui dana tabarru’ yang digunakan 

untuk membantu peserta lain yang mengalami musibah. Sistem ini 

harus terhindar dari unsur riba, gharar, dan maysir.  

Sementara itu, penelitian Fuad Muhammad Zein (2021) 

menjelaskan bahwa takaful merupakan instrumen keuangan Islam 

yang menempatkan peserta sebagai pihak yang saling melindungi 

satu sama lain melalui mekanisme kontribusi bersama, sehingga 

perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola dana, bukan 

pemilik dana peserta. Dengan demikian, konsep dasar asuransi 

syariah menekankan nilai keadilan, transparansi, dan tanggung 

jawab sosial dalam pengelolaan risiko. 

 

Landasan Hukum Asuransi Syariah 

1. Al-Qur’an 

Konsep asuransi syariah didasarkan pada prinsip tolong-menolong 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 2: 

“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa.” Ayat tersebut menjadi dasar utama praktik takaful 

karena menekankan pentingnya solidaritas sosial dalam 

kehidupan masyarakat. Selain itu, konsep pengelolaan risiko juga 

tercermin dalam kisah Nabi Yusuf AS pada Surah Yusuf ayat 46–49 

mengenai perencanaan menghadapi masa paceklik. 

 

2. Hadits 

Rasulullah SAW bersabda: “perumpamaan orang-orang mukmin 

dalam saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi seperti satu 
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Pendahuluan Inovasi Asuransi Syariah 

1. Pengertian Inovasi dalam Industri Asuransi Syariah 

Inovasi dalam industri asuransi syariah merupakan proses 

pengembangan produk, layanan, sistem operasional, dan strategi 

bisnis yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

serta menyesuaikan kebutuhan masyarakat modern dengan tetap 

berpedoman pada prinsip-prinsip syariah Islam. Inovasi tidak 

hanya diartikan sebagai penciptaan produk baru, tetapi juga 

mencakup pembaruan dalam metode pelayanan, digitalisasi 

sistem, pengelolaan risiko, hingga model pemasaran yang lebih 

efektif dan efisien (Soemitra, 2017). 

Dalam konteks asuransi syariah, inovasi harus tetap 

memperhatikan prinsip dasar seperti ta’awun (tolong-menolong), 

takaful (saling melindungi), serta menghindari unsur gharar, 

maisir, dan riba. Oleh karena itu, inovasi dalam asuransi syariah 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan asuransi 

konvensional karena tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

bisnis, tetapi juga nilai sosial dan kemaslahatan umat (OJK, 2023).. 

Perkembangan teknologi digital mendorong perusahaan 

asuransi syariah untuk menciptakan layanan yang lebih mudah 

diakses oleh masyarakat. Inovasi tersebut terlihat dari hadirnya 

layanan berbasis aplikasi digital, sistem klaim online, polis 

elektronik, hingga integrasi asuransi dalam platform marketplace 

dan super app. Inovasi juga dilakukan dalam pengembangan 

produk mikro syariah yang lebih terjangkau bagi masyarakat 

menengah ke bawah dan pelaku usaha mikro. 

Berikut bentuk inovasi yang berkembang dalam industri 

asuransi syariah: 

 

No Jenis Inovasi Bentuk Implementasi 

1 Inovasi Produk 
Takaful mikro, asuransi pendidikan, asuransi 
UMKM 

2 Inovasi Teknologi Mobile apps, digital claim, AI service 
3 Inovasi Pelayanan Layanan 24 jam dan customer service online 
4 Inovasi Pemasaran Digital marketing dan media sosial 
5 Inovasi Ekosistem Integrasi dengan marketplace dan fintech 
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2. Perkembangan Industri Asuransi Syariah di Indonesia 

Industri asuransi syariah di Indonesia mengalami perkembangan 

yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai negara 

dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki potensi pasar yang sangat besar bagi pertumbuhan 

industri keuangan syariah, termasuk asuransi syariah. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya perlindungan keuangan berbasis 

syariah (Bank Indonesia, 2022) mulai meningkat seiring 

berkembangnya literasi ekonomi Islam dan dukungan regulasi 

pemerintah. 

Perkembangan industri asuransi syariah di Indonesia diawali 

dengan hadirnya perusahaan asuransi berbasis syariah pada akhir 

tahun 1990-an. Sejak saat itu, berbagai perusahaan mulai 

membuka unit usaha syariah maupun mendirikan perusahaan 

asuransi syariah secara mandiri. Pertumbuhan tersebut semakin 

didukung oleh regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Selain regulasi, perkembangan teknologi digital juga menjadi 

faktor utama dalam percepatan pertumbuhan industri ini. Banyak 

perusahaan asuransi syariah mulai memanfaatkan teknologi untuk 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi pelayanan, 

dan memperkuat hubungan dengan nasabah. Digitalisasi 

memungkinkan masyarakat memperoleh layanan asuransi tanpa 

harus datang langsung ke kantor perusahaan (OJK Statistik IKNB 

Syariah, 2023). 

Perkembangan industri asuransi syariah di Indonesia dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tahun Perkembangan Industri 

1994 
Berdirinya perusahaan asuransi syariah 

pertama 

2000 Mulai berkembang unit usaha syariah 

2010 Peningkatan regulasi dan pengawasan syariah 

2020 Transformasi digital dan layanan online 

2025 Integrasi insurtech dan ekosistem digital 
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